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Qgt:;l\e C]:ilswlr (Z_:ol_zoz() The purpose of this research is to develop a digital learning media based on

Revised : 17-01-2026 the ZEP Quiz that can be used as a practical and effective tool in German

Accepted : 19-01-2026 language teaching, particularly for improving writing skills at the Al level,

Pulished :21-01-2026 focusing on the theme of daily activities. The developed learning media is based

on the ADDIE model, which consists of the analysis, design, development,
implementation, and evaluation phases. The object of this work is the ZEP
Quiz-based digital learning media. Data collection was conducted through
observation and questionnaires. The instruments used consisted of validation
sheets from content and media experts and student questionnaires via Google
Forms. The validation results by the content and media experts indicated that
the developed learning media fell into the "very appropriate” category. The
practicality test showed a percentage of 91.7%, which corresponds to the "very
practical” category. The effectiveness test showed a percentage of 100%,
indicating that the ZEP Quiz-based digital learning media is highly effective
and supports the learning process of German writing skills at the Al level. In
summary, it can be concluded that the ZEP Quiz-based digital learning media
is an appropriate, practical, and effective tool for teaching German writing
skills at the Al level.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran digital berbasis ZEP Quiz yang
dapat digunakan sebagai alat bantu dalam pengajaran bahasa Jerman, praktis dan efektif, terutama untuk
meningkatkan keterampilan menulis pada level A1 dengan tema aktivitas sehari-hari. Media pembelajaran
yang dikembangkan didasarkan pada model ADDIE, yang terdiri dari fase analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Objek dari karya ini adalah media pembelajaran digital berbasis ZEP Quiz.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan kuesioner. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar
validasi dari para ahli konten dan ahli media serta kuesioner siswa melalui Google Form. Hasil validasi oleh
para ahli konten dan ahli media menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan termasuk
dalam kategori “sangat sesuai”. Hasil uji kepraktisan menunjukkan persentase 91,7%, yang sesuai dengan
kategori “sangat praktis”. Hasil uji efektivitas menunjukkan persentase 100%, yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran digital berbasis ZEP Quiz sangat efektif dan mendukung proses pembelajaran
keterampilan menulis dalam bahasa Jerman pada level Al. Secara ringkas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran digital berbasis ZEP Quiz merupakan alat bantu yang sesuai, praktis, dan efektif untuk
pengajaran keterampilan menulis dalam bahasa Jerman pada tingkat Al.

Kata Kunci: Media digital, ZEP Quiz, Bahasa Jerman Al

PENDAHULUAN

Menulis adalah salah satu keterampilan tersulit dalam pembelajaran bahasa asing, terutama
pada tingkat A1. Hal ini didukung oleh data dari sebuah kuesioner. Kuesioner tersebut dikirimkan
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melalui Google Form kepada guru kelas dan guru bahasa Jerman kelas XI-8 di SMA Negeri 2
Binjai. Berdasarkan hasilnya, hanya sekitar 8 hingga 10 dari 30 siswa (sekitar 26,7%) yang
memahami tugas dengan baik dan dapat menulis kalimat sederhana dalam bahasa Jerman dengan
benar.

Menurut guru, sebagian besar siswa mengalami kesulitan ketika diberi tugas menulis.
Mereka diminta untuk menulis paragraf sederhana tentang topik tertentu, meskipun mereka telah
diberi contoh atau panduan. Kesulitan ini terutama muncul karena mereka memiliki kosakata yang
terbatas dan kurang memahami konjugasi kata kerja. Topik yang sangat sulit bagi siswa adalah
aktivitas sehari-hari. Untuk topik ini, siswa harus menguasai kata kerja dan tata bahasa (seperti
kasus) dengan baik untuk dapat menulis teks. Banyak siswa yang belum mengetahui cara
mengkonjugasi kata kerja dengan kata ganti orang dengan benar. Mereka juga belum memahami
struktur kalimat dengan kasus seperti nominatif, akusatif, datif, atau genitif dengan baik. Oleh
karena itu, mereka tidak dapat menulis kalimat yang benar. Masalah-masalah ini menunjukkan
bahwa menulis sebagai kompetensi bahasa yang produktif memerlukan dukungan didaktik khusus.
Menurut Jiang dan Kalyuga (2022:3), menulis dalam bahasa asing adalah proses kognitif yang
kompleks yang memerlukan aktivasi simultan berbagai kemampuan bahasa dan mental. Demikian
pula, Sophocleous (2024:193) menekankan bahwa menulis adalah salah satu kompetensi tersulit
yang harus dikembangkan oleh pelajar di sekolah karena merupakan kemampuan yang kompleks
dan serba guna yang sulit untuk dikuasai. Tanpa alat bantu dan strategi pembelajaran yang sesuai,
pemula akan kesulitan menulis teks yang mudah dipahami dan secara tata bahasa benar.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media
pembelajaran digital dalam bentuk situs web dengan ZEP Quiz yang membantu siswa tingkat Al
dalam menulis. Media ini akan didasarkan pada tema kegiatan sehari-hari yang dibahas dalam buku
Deutsch ist einfach (Kasim, Handayani & Widayanti). Melalui media ini, siswa akan belajar secara
menyenangkan untuk membentuk kalimat sederhana, mengkonjugasikan kata kerja dengan benar,
dan memahami struktur kalimat.

Landasan Teori

Pembuatan adalah proses sistematis yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
untuk menghasilkan produk yang praktis atau dapat memecahkan masalah. Di bidang pendidikan,
pembuatan sering kali berarti pengembangan media pembelajaran, bahan ajar, atau sistem
pembelajaran untuk meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Model ADDIE adalah model
dengan lima tahap, yaitu analisis (Analysis), desain (Design), pengembangan (Development),
implementasi (Implementation), dan evaluasi (Evaluation). Model ini berasal dari Dick dan Carey
(dalam Endang 2011: 200) dan juga dijelaskan dalam Sugiyono (2012: 200). Model ADDIE bersifat
sistematis dan mudah digunakan. Oleh karena itu, model ini cocok untuk penelitian dan
pengembangan ini. Dengan model ADDIE, produk pembelajaran dapat dibuat secara bertahap.
Pertama-tama, masalah dianalisis. Kemudian, produk direncanakan. Setelah itu, produk dibuat.
Selanjutnya, produk diuji dengan siswa. Terakhir, produk dievaluasi.

Dalam penelitian ini, pengembangan media pembelajaran berbasis web menjadi fokus
utama. Tujuannya adalah untuk membantu siswa dalam menulis pada level A1 dalam mata pelajaran
Bahasa Jerman. Media ini memanfaatkan fitur-fitur platform ZEP Quiz untuk menciptakan situasi
belajar yang sederhana, menyenangkan, dan terstruktur. Model ADDIE adalah model yang sangat
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terkenal dalam pengembangan media pembelajaran. Model ini sistematis dan fleksibel. Kata
ADDIE adalah singkatan dari lima langkah: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
Evaluasi)

Media pembelajaran digital mencakup semua sarana atau alat berbasis teknologi yang
digunakan untuk mendukung proses belajar mengajar. Menurut Arsyad (2011:28), media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan mampu
merangsang pemikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan peserta didik. Dalam pengajaran
bahasa asing, media digital dapat digunakan sebagai aplikasi, video, permainan pembelajaran, atau
situs web seperti ZEP Quiz. Biebighduser dan Feick (2020:21) menjelaskan dalam buku mereka
Digitale Medien in Deutsch als Fremd- und Zweitsprache bahwa media digital berkontribusi pada
pengembangan keterampilan membaca dasar dan mendukung pembelajaran mandiri. Hal ini sangat
membantu bagi pelajar di level Al yang secara rutin bekerja dengan topik-topik sederhana dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Pada tingkat A1, peserta didik diharapkan mampu menulis kalimat pendek tentang diri
mereka sendiri dan orang lain. Mereka diharapkan dapat menulis teks sederhana, misalnya kartu
pos, formulir, atau catatan singkat. Kata-kata yang digunakan sederhana dan jumlahnya sedikit.
Menulis adalah salah satu keterampilan utama dalam pembelajaran bahasa Jerman. Menurut
Kerangka Acuan Umum Eropa untuk Bahasa (GER, 2001:31), kompetensi menulis pada tingkat A1
mencakup menulis kalimat sederhana, memperkenalkan diri, menulis kartu pos, serta deskripsi
singkat tentang orang, tempat, atau benda. Peserta didik harus mampu menulis ungkapan singkat
dan kalimat sederhana tentang topik sehari-hari.

Dalam pelajaran bahasa Jerman tingkat A1, ZEP Quiz sangat cocok untuk mengulang dan
memperkuat kosakata serta pola kalimat dasar. Guru dapat merancang tugas-tugas yang
mengharuskan siswa membuat kalimat pendek atau mengkonjugasi kata kerja dengan benar.
Dengan cara ini, keterampilan menulis pada tingkat dasar dilatih secara terarah, misalnya dalam
konteks tematik “aktivitas sehari-hari”. Keunggulan utama platform ini terletak pada desainnya
yang ramah pengguna. ZEP Quiz secara keseluruhan meyakinkan dengan kemampuannya yang
serbaguna dalam konteks pendidikan. Baik guru maupun siswa dapat berpartisipasi dengan mudah
melalui tautan atau kode akses. Fitur-fitur ini menjadikan alat ini sebagai alat yang praktis untuk
pengajaran modern. Khususnya dalam pengajaran bahasa asing pada level Al, ZEP Quiz
merupakan alat bantu yang berharga untuk melatih struktur bahasa dasar. Platform ini mendukung
pembuatan latihan yang ditargetkan untuk kosakata, bentuk kata kerja, dan pembentukan kalimat,
yang berkontribusi pada pengembangan sistematis keterampilan menulis.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development). Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan media pembelajaran digital dengan menggunakan
aplikasi situs web ZEP Quiz, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis dalam
pelajaran bahasa Jerman pada level Al. Fokus tematiknya adalah pada topik aktivitas sehari-hari,
yang memainkan peran sentral dalam pelajaran A1l.

Dalam penelitian ini, digunakan model pengembangan ADDIE dari Dick dan Carey (dalam
Endang 2011: 200). Model ini sangat sesuai dengan produk yang sedang dikembangkan. Model
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ADDIE memiliki lima fase: analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) (Sugiyono 2012: 200). Data dalam
penelitian ini terdiri dari informasi teoretis dan konseptual tentang penggunaan media pembelajaran
digital dalam pengajaran bahasa asing, khususnya dalam pengajaran bahasa Jerman pada tingkat
A1l. Sumber utama adalah buku teks “Deutsch ist einfach” karya Kasim, Tri Kartika Handayani
(Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2014; ISBN 978 602 257 456 9), yang mencakup topik-
topik seperti kegiatan sehari-hari, kosakata dasar, dan contoh kalimat sederhana—sangat ideal
untuk meningkatkan kemampuan menulis pada tingkat ini.

Untuk meningkatkan kemampuan menulis pada level Al, penelitian ini mengembangkan
media pembelajaran digital menggunakan aplikasi ZEP Quiz. Situs web ini membantu siswa
menulis kalimat sederhana tentang aktivitas sehari-hari. Agar media pembelajaran dapat
direncanakan dan diuji dengan baik, digunakan rencana kerja yang jelas. Situs web disiapkan,
dirancang, diuji, dan dievaluasi dalam beberapa tahap. Dengan demikian, dapat tercipta media
digital yang membantu siswa dalam menulis pada pelajaran bahasa Jerman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan media pembelajaran digital ZEP Quiz untuk pelajaran bahasa Jerman
pada tingkat Al dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Berdasarkan Design, desain media
pembelajaran digital mencakup beberapa elemen penting, seperti menu navigasi, teks, skema warna,
jenis huruf, dan gambar. Desainnya dibuat sederhana, jelas, dan rapi agar peserta didik dapat dengan
mudah memahami konten dan mengerjakan latthan secara mandiri. Struktur menu dibuat
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat dengan mudah menemukan materi pembelajaran dan
latthan menulis. Semua elemen desain dikembangkan di platform ZEP Quiz, sehingga media
pembelajaran terlihat menarik, rapi, dan informatif. Penekanan khusus diberikan pada kejelasan,
sehingga peserta didik dapat menavigasi latihan dengan mudah. 2) Berdasarkan isi, Setelah desain
selesai, konten pembelajaran dan latihan menulis akan dimasukkan ke dalam media pembelajaran
digital. Konten terdiri dari kosakata sederhana, kalimat contoh singkat, dan tugas menulis yang
sesuai dengan level Al. Sebelum digunakan, semua teks dan latihan diperiksa untuk memastikan
keakuratan bahasa, kejelasan instruksi, dan kualitas konten. Tahap ini memastikan bahwa media
pembelajaran dapat digunakan dengan baik sebagai media informasi dan pembelajaran untuk
pelajaran bahasa Jerman. 3) Berdasarkan Metode ADDIE, Media pembelajaran digital ini
dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Proses pengembangan dan hasilnya menunjukkan
bahwa kelima tahap model ADDIE tersebut sesuai dan efektif untuk pembuatan media
pembelajaran digital yang mendukung pengajaran menulis pada tingkat A1.

Platform ZEP Quiz menawarkan banyak keuntungan untuk pembuatan media pembelajaran
digital, seperti integrasi konten yang mudah, desain latihan yang fleksibel, dan kemampuan untuk
menyesuaikan tugas dengan cepat. Media pembelajaran ini mudah digunakan, jelas, dan
memungkinkan peserta didik mengerjakan latihan menulis secara mandiri. Namun, media
pembelajaran yang dikembangkan ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Fungsi interaktifnya
masih sederhana, dan topik serta latihan saat ini terbatas pada level Al. Oleh karena itu,
pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk memperluas media pembelajaran, menambahkan lebih
banyak latihan menulis, dan membuat konten lebih interaktif. Studi ini termasuk dalam kategori
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penelitian dan pengembangan (R&D) dan bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran
digital di platform ZEP Quiz guna meningkatkan kemampuan menulis dalam bahasa Jerman pada
level A1, khususnya dalam menulis kalimat sederhana tentang aktivitas sehari-hari.

Secara ringkas, dapat dikatakan bahwa media pembelajaran digital ZEP Quiz cocok, praktis,
menarik, dan efektif untuk membantu siswa pada level A1 dalam menulis kalimat sederhana tentang
aktivitas sehari-hari. Media ini tidak hanya memudahkan pemahaman kosakata dan struktur
kalimat, tetapi juga mendorong pembelajaran mandiri, secara bertahap meningkatkan kemampuan
menulis siswa, dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan pengembangan dan penerapan media pembelajaran digital ZEP Quiz untuk
kemampuan menulis kalimat sederhana tentang kegiatan sehari-hari pada level Al, dapat ditarik
beberapa kesimpulan utama, yakni : Media pembelajaran digital ZEP Quiz yang dikembangkan
telah berhasil melalui proses validasi oleh para ahli baik dalam bidang konten maupun media.
Validasi konten dilakukan oleh Ibu Nurhanifah Lubis, S.Pd., M.Si., Dosen Bahasa Jerman sebagai
Bahasa Asing di Universitas Negeri Medan, untuk memastikan kesesuaian latithan menulis dengan
level A1 serta relevansi topik dengan aktivitas sehari-hari siswa.

Dari segi kepraktisan, media ini menunjukkan bahwa ia mudah diakses dan digunakan oleh
siswa. Latihan-latihan dalam ZEP Quiz dirancang secara fleksibel, dapat digunakan kapan saja dan
di mana saja, serta memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan mereka
sendiri. Presentasi visual yang menarik, contoh kalimat yang jelas, dan petunjuk sistematis
memudahkan siswa memahami struktur kalimat dan kosakata baru. Siswa dapat belajar selangkah
demi selangkah dan fokus pada bagian-bagian yang mereka anggap sulit, sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif.

Penggunaan ZEP Quiz secara signifikan meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menulis kalimat sederhana tentang aktivitas sehari-hari. Peserta didik tampak lebih percaya diri saat
menulis kalimat, dapat menggunakan kosakata dengan lebih tepat, dan mengikuti struktur kalimat
yang benar. Media ini menawarkan pengalaman belajar yang terstruktur sehingga peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan menulis mereka secara sistematis dan bertahap.
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